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The Terathogenic Effect Test Of The Ethanol Fraction Of Purple Sweet Patio 

(Ipomoea Batatas L.) Leaves In The Fetus Of Mouse (Mus Musculus) Sub 

Swiss Webster Strain 

Arsi Rahayu 

08061381924099 

ABSTRACT 

Purple sweet potato leaves (Ipomoea batatas L.) have been tested for acute toxicity 

at a dose of >2000 mg/KgBB which is classified as practically non-toxic, so further 

testing is required for teratogenic tests. The purpose of this study was to determine 

the level of safety of purple sweet potato leaves for the fetus when consumed by 

pregnant women. In this study, 4 treatment groups were used, namely control (Na-

CMC), treatment (122, 244 and 488 mg/KgBW). Administration of the ethanol 

fraction of purple sweet potato leaves was given orally during organogenesis from 

day 9 to day 17 of pregnancy, after day 18 the sows were dissected for observation. 

Parameters for observation consisted of implantation, resorption, fetal weight, fetal 

length, external deformity and abnormalities of the fetal skeleton. Based on the 

results of the study, administration of the ethanol fraction of sweet potato leaves 

had a significant effect on the delay in the ossification of the posterior intermediate 

phalanges (F > F crit 0.05) and had a very significant effect on the delay in the 

ossification of the cervical vertebral bodies, the sacrocaudal vertebral bodies, the 

sacrocaudal vertebral arches, and the phalanges. anterior proximal, anterior 

intermediate phalanges and anterior proximal phalanges (F > F crit 0.01) compared 

to the normal group. Based on the DMRT test, it showed that a dose of 122 

mg/KgBW was the minimum dose to cause teratogenic effects. The conclusion of 

this study is that the ethanol fraction of purple sweet potato leaves can cause 

teratogenic effects on mice fetuses. 

Keywords: Ipomoea batatas L., pregnancy, Mus musculus, ossification, 

teratogenic 
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Uji Efek Teratogenik Fraksi Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas 

L) Pada Fetus Mencit (Mus Musculus) Galur Sub Swiss Webster  

 

Arsi Rahayu 

08061381924099 

ABSTRAK 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) telah dilakukan pengujian toksisitas akut 

dosis >2000 mg/KgBB yang tergolong kategori praktis tidak toksik, maka harus 

dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap uji teratogenik. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui tingkat keamanan dari daun ubi jalar ungu terhadap janin apabila 

dikonsumsi oleh ibu hamil. Pada penelitian ini mengguakan 4 kelompok perlakuan 

yaitu kontrol (Na-CMC), perlakuan (122, 244 dan 488 mg/KgBB). Pemberian 

sediaan fraksi etanol daun ubi jalar ungu diberikan secara oral selama masa 

organogenesis hari ke-9 sampai hari ke-17 kehamilan, setelah hari ke-18 induk 

dibedah untuk dilakukan pengamatan. Parameter pengamatan terdiri dari 

implantasi, resorpsi, berat badan fetus, panjang fetus, kelainan eksternal dan 

kelainan rangka fetus. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pemberian fraksi 

etanol daun ubi jalar berpengaruh nyata terhadap keterlambatan penulangan falang 

intermediet posterior (F > F crit 0,05) dan berpengaruh sangat nyata terhadap 

keterlabatan penulangan tulang badan vertebra servikalis, tulang badan vertebra 

sakrokaudalis, tulang lengkung vertebra sakrokaudalis, falang proksimal anterior, 

falang intermediet anterior dan falang proksimal anterior (F > F crit 0,01) 

dibandingkan dengan kelompok normal. Berdasarkan uji DMRT menunjukkan 

dosis 122 mg/KgBB adalah dosis minimum penyebab efek teratogenik. Kesimpulan 

dari penelitian ini bahwa fraksi etanol daun ubi jalar ungu dapat menyebabkan efek 

teratogenik terhadap fetus mencit. 

Kata kunci: Ipomoea batatas L., kehamilan, Mus musculus, osifikasi 

teratogenik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan tanaman sebagai bahan obat tradisional telah lama digunakan 

oleh masyarakat secara turun temurun (Agus, 2019). Salah satu tanaman yang dapat 

dijadikan bahan obat adalah daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) (Alas, 2016). 

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung metabolit sekunder yaitu 

senyawa flavonoid, alkaloid, saponin dan tannin (Waluyo et al., 2021).  

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung metabolit sekunder 

golongan flavonoid dan tanin serta memiliki antivitas antioksidan yang tinggi (Ni 

Putu, 2017). Daun ubi jalar ungu yang masih muda mempunyai kandungan senyawa 

fenolik (Agus, 2019). Senyawa fenolik yang terkandung di dalam daun ubi jalar 

ungu adalah asam kafeat, asam klorogenat, asam 3,5-di-okfeoilkuinat, asam 3,4-di-

okafeoilkuinat dan senyawa polifenol (Sulastri et al., 2013).  

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) mengandung senyawa antosianin 

(Mahmudatussa’adah et al., 2014). Antosianin di dalam daun ubi jalar ungu adalah 

flavonoid seperti antosianin (cyanidin) tilirosida, astragalin, rhamnositrin, 

rhamnetin, dan kamferol (Milind, 2015). Daun ubi jalar ungu megandung senyawa 

antosianin yang bermanfaat sebagai antiseptic, antiinflamasi dan antioksidan (Chen 

et al., 2012). Daun ubi jalar ungu terdapat golongan senyawa terpenoid berupa 

karotenoid (ß-karoten dan lutein) (Milind, 2015). Daun ubi jalar ungu memiliki 
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beberapa efek terapi meliputi aprodisiak, anstringen, laksatif, penambah energi, 

fungisida (Milind, 2015).  

Daun ubi jalar ungu mengandung metabolit sekunder flavonoid dan alkaloid 

memiliki efek teratogenic dengan mekanisme kerja menyebabkan kontraksi otot 

polos uterus pada saat masa kehamilan (Sutomo et al., 2015). Uji teratogenisitas 

adalah suatu pengujian untuk memperoleh informasi adanya abnormalitas fetus 

yang terjadi karena pemberian sediaan uji selama masa pembentukan organ fetus 

(masa organogenesis), informasi tersebut meliputi abnormalitas bagian luar fetus 

(morfologi), jaringan lunak dan kerangka fetus (BPOM, 2014).  

Zat atau bahan yang akan digunakan untuk tujuan pengobatan baik untuk 

manusia maupun hewan harus melalui tahap uji yaitu uji toksisitas yang bertujuan 

untuk mengetahui dan menetapkan tingkatan serta kebenaran khasiat dari suatu 

bahan atau zat uji (Meles, 2010). Uji teratogenik merupakan uji yang digunakan 

untuk menentukan pengaruh suatu senyawa terhadap janin, uji teratogenik menjadi 

patokan batas aman penggunaan obat terutama yang berkaitan dengan cacat bawaan 

janin yang dikandung (Donatus, 2005).  

Nursafa`ah (2023) telah melakukan uji toksisitas akut fraksi etanol daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap tikus putih jantan galur Wistar dengan 

metode Fixed dose procedure dengan rentang dosis >2000 mg/KgBB yang 

tergolong kategori praktis tidak toksik, fraksi etanol daun ubi jalar ungu dosis 2000 

mg/KgBB tidak berpengaruh terhadap mikroskopik tetapi berpengaruh terhadap 

histopatologi organ hati, ginjal, dan jantung hewan uji.   
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Hidhayah (2023) telah melakukan pengamatan subkronis fraksi etanol daun 

ubi jalar ungu memberikan efek toksisitas berupa tidak mempengaruhi kadar 

leukosit dan biokimia darah hewan uji tetapi memberikan pengaruh terhadap 

morfoligis organ hati pada dosis 244 mg/KgBB dan histopatologi ginjal terdapat 

degenerasi melemak dan nekrosis paling tinggi pada dosis 244 mg/KgBB dan 488 

mg/KgBB (Prameswari, 2014). Sehingga, perlu diteliti lebih lanjut mengenai 

keamanan penggunaan dari fraksi etanol daun I. batatas dengan dilakukan 

pengujian toksisitas teratogenik untuk mendeteksi efek toksik yang muncul setelah 

pemberiaan sediaan uji secara oral dengan dosis berulang yang diberikan pada 

hewan uji (BPOM RI, 2014).  

Metabolit sekunder yang diduga berpotensi sebagai agen yang memberikan 

efek teratogen di dalam daun ubi jalar ungu berupa senyawa flavonoid. Penelitian 

Peramahani (2022) uji aktivitas antihiperlipidemia fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

telah melakukan skrinning fitokimia dan menghasilkan kadar flavonoid sebesar 

1,014 mgQE dalam 1 gram fraksi. Senyawa flavonoid diduga dapat membuat 

terjadinya kontraksi otot polos uterus pada saat masa kehamilan yang merupakan 

penyebab gangguan pada janin sehingga perlu dilakukan uji aktivitas teratogenik 

pada fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Sutomo et al., 2015). 

Penelitian Peramahani (2022) uji aktivitas antihiperlipidemia fraksi etanol 

daun ubi jalar ungu dengan ED50 dijadikan sebagai acuan untuk dosis pengamatan 

teratogenik. Dosis yang digunakan diambil dari ED50 uji aktivitas 

antihiperlipidemia yaitu 245,86 mg/KgBB yang dibulatkan menjadi 244 mg/KgBB. 
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Pemberian fraksi rtanol daun I. batatas pada penelitian ini menggunakan 3 variasi 

dosis yaitu 122 mg/KgBB, 244 mg/KgBB, dan 488 mg/KgBB. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukannya penelitian yang 

berguna untuk melihat efek teratogenic fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) yang digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan herbal. 

Pengujian efek teratogenik dilakukan pada mencit betina galur Sub Swiss Webster. 

Penelitian ini dilakukan selama masa gestasi pada mencit betina dengan berbagai 

dosis yang berbeda. Parameter uji teratogen yang diamati pada penelitian ini berupa 

pemeriksaan fetus mencit (jumlah fetus hidup, jumlah fetus mati, bobot fetus, 

jumlah implantasi, jumlah bobot induk, jumlah embrio yang diresorpsi, serta 

kelainan eksternal pada fetus) dan pemeriksaan kelainan rangka fetus berupa 

(morfologi dan tulang). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh efek teratogenik pemberian fraksi etanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap implantasi, resorpsi, berat badan fetus, 

panjang fetus, dan kelainan eksternal fetus mencit galur sub swiss Webster? 

2. Bagaimana efek teratogenik pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) terhadap malformasi rangka fetus mencit galur sub 

swiss Webster? 

3. Berapakah dosis minimum pemberian fraksi etanol daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) yang menimbulkan efek teratogenik pada fetus mencit 

galur sub swiss Webster? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh efek teratogenik pemberian fraksi etanol daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap implantasi, resorpsi, berat badan 

fetus, panjang fetus, dan kelaianan eksternal fetus mencit galur sub swiss 

Webster. 

2. Mengetahui bagaimana efek teratogenik pemberian fraksi etanol daun ubi 

jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap malformasi rangka fetus mencit 

galur sub swiss Webster. 

3. Mengetahui berapa dosis minimum pemberian fraksi etanol daun ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) yang menimbulkan efek teratogenik pada fetus 

mencit galur sub swiss Webster. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang bersifat 

ilmiah tentang efek teratogenik dari fraksi etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) dan mengetahui efek teratogenik jika dikonsumsi ibu hamil. Diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan selektivitas ibu hamil dalam 

mengkonsumsi obat selama kehamilan dan menjadi bahan referensi untuk 

pengembangan daun ubi jalar ungu sebagai herbal yang aman dikonsumsi.
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